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INDEKS ABSTRAK MARINA 
( ABSTRACT INDEX OF MARINA )

ABSTRACT

The challenge of developing a blue economy in 
Lombok is the decline of habitats, especially seaweed, 
coral reefs and mangroves, due to the high economic 
pressure that causes people to be involved in exploitation 
of fisheries resources. The aim of the research is to 
review the application of the concept of “Blue Economy” 
in aquaculture businesses in East Lombok District. Data 
and information were collected through documents 
investigation, research reports and scientific publications 
related to the topic of the study. These documents were 
analyzed using content analysis and reviewed from 
thesocial and economic aspects qualitatively described. 
The result shows that the review indicates that 6 (six) 
fisheries businesses can provide multiple effects namely 
lobster aquaculture, seaweed farming, crab processing, 
fish head waste treatment, and salt farming have the 
opportunity to create multiple effects, meaning that the 
six businesses can create alternative livelihoods that can 
has an impact on improving the household economy..

 
Keywords: blue economy’;seaweed; East Lomboke

ABSTRAK

Tantangan pengembangan ekonomi biru 
di Lombok adalah menurunnya habitat terutama 
rumput laut, terumbu karang dan bakau, karena 
tingginya tekanan ekonomi yang menyebabkan orang 
terlibatdalam eksploitasi sumber daya  perikanan. Tujuan 
riset adalah mereview penerapan konsep “Ekonomi 
Biru” pada usaha perikanan budidaya  di Kabupaten 
Lombok Timur. Data dan informasi dikumpulkan melalui 
penelusuran dokumen, laporan riset dan publikasi 
ilmiah terkait topik kajian. Dokumen-dokumen tersebut 
dianalisis secara konten (content analysis) dan direview 
dari aspek sosial dan ekonomi yang dijelaskan secara 
kualitatif. Hasil review menunjukkan bahwa 6 (enam) 
usaha perikanan dapat memberikan efek berganda yaitu 
budidaya  lobster, budi daya  rumput laut, pengolahan 
kepiting, pengolahan limbah kepala ikan, dan tambak 
garam mempunyai peluang menciptakan efek berganda, 
artinya keenam usaha tersebut dapat menciptakan 
alternatif mata pencaharian yang bisa berdampakpada 
peningkatan ekonomi rumah tangga.

Kata Kunci: blue economy; rumput laut; Lombok  
                       Timur
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ABSTRACT
East Nusa Tenggara is the second largest 

producer of Eucheuma cottonii after South Sulawesi. 
The opportunity to develop Euchema cottonii seaweed 
is very prospective with a high market share. This 
study aims to determine the marketing distribution of 
Eucheuma cottonii in East Sumba, East Nusa Tenggara 
Province. Data and information were collected through 
field observations and in-depth interviews with farmers 
as well as with secondary data collection. The data were 
analyzed qualitatively and described in descriptive form 
by providing information about the marketing distribution 
of Eucheuma cottonii in East Sumba. The results 
showed that the marketing distribution for seaweed in 
East Sumba could be determined by capital sources that 
originating from private capital and cooperatives so that 
marketing was not influenced by traders or middlemen. 
Furthermore, the absorption and marketing of seaweed 
can be determined by the type of seaweed production 
consisting of raw material and seaweed chips. Raw 
material will be absorbed by local seaweed traders, 
seaweed traders in outside East Sumba and PT ASTIL. 
PT ASTIL will process seaweed for chips, then absorbed 
by buyers in Makassar, Surabaya and Jakarta.

 
Keywords: marketing; seaweed; East Sumba; 
                     Eucheuma cottonii

ABSTRAK

Nusa Tenggara Timur merupakan produsen 
terbesar kedua setelah Sulawesi Selatan dalam 
produksi rumput laut jenis eucheuma cottonii. Peluang 
pengembangan rumput laut jenis e. cottonii sangat 
menjanjikan dengan pangsa pasar yang cukup tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran 
pemasaran rumput laut jenis eucheuma cottonii di Sumba 
Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur. Data dan informasi 
dikumpulkan melalui observasi lapangan dan wawancara 
mendalam dengan pembudidaya serta dan didukung 
oleh data sekunder. Data dianalisis secara kualitatif serta 
diuraikan dalam bentuk deskriptif dengan memberikan 
informasi mengenai saluran pemasaran rumput laut 
jenis eucheuma cottonii di Sumba Timur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa saluran pemasaran rumput laut 
di Sumba Timur ditentukan oleh sumber permodalan 
yang berasal dari modal pribadi dan koperasi sehingga 
pemasaran tidak dipengaruhi oleh pedagang atau 
tengkulak. Kemudian dari sisi serapan dan pemasaran 
sumput laut dapat ditentukan oleh jenis produksi rumput 
laut yang terdiri dari bahan baku dan chips rumput laut. 
Bahan baku akan diserap oleh pedagang rumput laut 
lokal, pedagang rumput laut luar daerah Sumba Timur 
dan PT ASTIL. PT ASTIL akan mengolah rumput laut 
menjadi chips yang kemudian diserap oleh pembeli yang 
ada di Maassar, Surabaya dan Jakarta. 

Kata Kunci: pemasaran; rumput laut; Sumba Timur; 
                     eucheuma cottonii
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ABSTRACT

Fishing effort in Lamongan consists of small 
pelagic commodities to the type of fishing gear payang 
and dogol. The by catch product of fishing effort consists 
of trash fish are often not utilized or dumped and cause 
pollution both at sea and around the fish landing sites. 
This study aims to describe the economic results of trash 
fish for fishermen. Data were collected in June 2015 
through interviews with fishermen, small wholesalers, 
and major collectors. Data on the interview include 
the results of observation and documentation, further 
processed and presented descriptively. The results 
showed that fishermen in the Paciran sub district obtain 
high economical fish as red snapper, shark, ariidae, 
tuna, brass, big eyes, rays, etc as well as by cacth such 
as trash fish. Trash fish from fishermen sold to small 
traders collectors with a margin price of IDR 200 per kg 
as well as the price margin of a small collectors to large 
collectors. Production of trash fish catches depending on 
the season. At the time of the peak season, the benefits 
obtained by the fishermen of IDR 500.000 per day, while 
during the lean season dropped to IDR 100.000 per day. 
The utilization of trash fish is to supply the raw material 
to fishmeal processing industry in Lamongan District so 
as a by catch gives benefit for fishermen.

 
Keywords:  economic value; fishermen; Fishers   
      income

ABSTRAK

Usaha penangkapan ikan di Kabupaten 
Lamongan terdiri dari komoditas pelagis kecil dengan 
jenis alat tangkap payang dan dogol. Hasil sampingan 
dari usaha penangkapan ikan ini terdiri dari ikan rucah 
yang seringkali tidak termanfaatkan atau dibuang 
begitu saja serta menimbulkan pencemaran di sekitar 
tempat pendaratan ikan. Kajian ini bertujuan untuk 
menggambarkan hasil ekonomi ikan rucah bagi nelayan. 
Data dikumpulkan pada bulan Juni 2015 melalui 
wawancara terhadap nelayan, pengepul kecil, dan 
pengepul besar. Data hasil wawancara dilengkapi hasil 
observasi dan dokumentasi, selanjutnya diolah dan 
disajikan secara deskriptif. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa nelayan di Kecamatan Paciran memperoleh ikan 
tangkapan berupa ikan ekonomis tinggi seperti kakap 
merah, cucut, manyung, tuna, kuningan, mata besar, 
pari, petek, bloso, dan layang serta hasil samping berupa 
ikan rucah. Ikan rucah dari nelayan dijual ke pedagang 
pengepul kecil dengan margin harga sebesar Rp 200,-/
kg begitu juga margin harga dari pedagang pengepul 
kecil ke pedagang pengepul besar sebesar Rp 300,-/
kg. Produksi ikan rucah tergantung musim tangkapan. 
Pada saat musim puncak, keuntungan yang diperoleh 
oleh nelayan sebesar Rp 500.000/hari sedangkan pada 
saat musim paceklik turun menjadi Rp 100.000/hari. Ikan 
rucah dimanfaatakan sebagai pasokan bahan baku ke 
industri pengolahan tepung ikan di Kabupaten Lamongan 
sehingga memberikan penghasilan tambahan bagi 
nelayan.

Kata Kunci: nilai ekonomi, nelayan, peningkatan 
           nelayan
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ABSTRACT
Utilization of resources in coastal areas includes 

multiple use social contexts, various forms of ownership, 
and conflicts of interest. The purpose of this paper is 
to learn about the Social-Ecological System approach 
in integrated coastal management. Ecological systems 
in coastal areas have a very close relationship with / 
and are influenced by the social system. Basically the 
contemporary approach of coastal management based 
on social-ecology system (SES) is the integration 
between ecological understanding and socio-economic 
value. SES analysis in integrated coastal area 
management is able to provide an interdisciplinary 
approach and a sustainable resource management 
framework. SES analysis can be a knowledge base 
for dealing systematically with complex problems in 
integrated coastal management, while also developing a 
knowledge-based strategy in understanding ecological 
and social processes in different dimensions of the 
system and scale.

 
Keywords: integrated coastal management, social 
                    ecological system, coastal, resources

ABSTRAK

Pemanfaatan sumber daya di wilayah pesisir 
mencakup konteks sosial multiple use, berbagai bentuk 
kepemilikan, dan konflik atas penggunaan sumber daya. 
Sistem ekologi di daerah  pesisir sangat berhubungan 
erat dengan/dan dipengaruhi oleh satu atau lebih sistem 
sosial. Pendekatan kontemporer pengelolaan pesisir 
dan lautan berbasis sosial - ekologi pada dasarnya 
adalah integrasi antara pemahaman ekologi (ecological 
understanding) dan  nilai – nilai sosial ekonomi (socio-
economic value).  Analisis sistem ekologi-sosial (SES) 
dalam pengelolaan wilayah pesisir terpadu  mampu 
memberikan suatu pendekatan yang interdisipliner dan 
framework pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. 
Analisis SES dapat menjadi basis pengetahuan untuk 
mengatasi secara sistematis masalah yang kompleks 
dalam pengelolaan pesisir secara terpadu, selain itu 
juga dapat mengembangkan suatu strategi berbasis 
pengetahuan dalam memahami proses-proses ekologi 
dan sosial pada dimensi sistem dan skala yang berbeda. 

Kata Kunci: pengelolaan pesisir terpadu; sistem 
                        ekologi sosial; pesisir; sumber daya
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ABSTRACT
The objectives of this study are to identify 

the impacts caused by shrimp fish pond activities on 
mangrove ecosystem and provide recommendations 
for the management of the future mangrove ecosystem. 
The research approach used a combination of qualitative 
quantitative research. The type of data used in this study 
is secondary data. Secondary data consist of the extent 
of mangroves at different times, the extent of fish pond at 
different times, the development of the volume of production 
of fish ponds, environmental, economic and social 
impacts due to the degradation of mangrove ecosystems. 
Secondary data sources were obtained from the results of 
previous studies in accordance with the topic of discussion 
in research and publications from relevant agencies. The 
method of collecting data in this study is a literature study 
and then analyzed by descriptive secondary data analysis 
method and presented in the form of tabulations and graphs. 
The impacts arising from the degradation of the mangrove 
ecosystem are (1) the occurrence of shoreline erosion 
and river boundaries, (2) sedimentation, (3) pollution, 
(4). reduced ecological functions and will directly affect 
economic function by reducing the number of fishermen’s 
catches and (5) the occurrence of seawater intrusion. The 
implications for socio-economic conditions are food security 
is vulnerable and the high population movement to find 
other sources of livelihood. Policy recommendations to 
improve mangrove ecosystems and reduce impacts are to 
rehabilitate mangrove ecosystems by actively involving the 
community and carrying out sustainable fisheries practices 
as an example of implementing organic fisheries which is 
currently the basis for purchasing ecolabeling as a form of 
increasing certification as export commodities and forming 
a new creative economy in the utilization of mangroves 
such as ecotourism, providing natural colors for batik and 
making processed foods.

.
 

Keywords: mangrove; fish pond; impact

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan 
budi daya tambak udang terhadap ekosistem mangrove 
dan memberikan rekomendasi terhadap pengelolaan 
ekosistem mangrove kedepan. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kombinasi penelitian kuantitatif kualitatif. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder yang dimaksud adalah luasan 
mangrove pada waktu yang berbeda, luasan budi daya 
tambak pada waktu yang berbeda, perkembangan volume 
produksi budi daya tambak, dampak lingkungan, ekonomi 
dan sosial akibat degradasi ekosistem mangrove. Sumber 
data sekunder diperoleh dari hasil penelitian terdahulu 
yang sesuai dengan topik bahasan dalam penelitian serta 
publikasi dari instansi terkait. Metode pengumpulan data 
penelitian ini adalah studi pustaka kemudian dianalisis 
dengan metode analisis data sekunder secara deskritif dan 
dipresentasikan dalam bentuk tabulasi dan grafik. Dampak 
yang timbul akibat degradasi ekosistem mangrove adalah: 
(1) Terjadinya erosi garis pantai dan sempadan sungai; (2) 
Sedimentasi; (3) Pencemaran; (4) Berkurangnya fungsi 
ekologi dan secara langsung akan mempengaruhi fungsi 
ekonomi dengan berkurangnya jumlah tangkapan nelayan; 
serta (5) terjadinya intrusi air laut. Implikasi pada sosial 
ekonomi adalah ketahanan pangan menjadi rawan dan 
tingginya perpindahan penduduk untuk mencari sumber 
mata pencaharian lainnya. Rekomendasi kebijakan untuk 
memperbaiki ekosistem mangrove dan mengurangi 
dampak adalah melakukan rehabilitasi ekosistem mangrove 
dengan melibatkan masyarakat secara aktif dan melakukan 
praktek perikanan yang berkelanjutan sebagai contoh 
menerapkan perikanan organik yang saat ini menjadi dasar 
untuk pembelian ekolabeling sebagai bentuk peningkatan 
sertifikasi sebagai komoditas ekspor serta pembentukan 
ekonomi baru yang kreatif dalam pemanfaatan mangrove 
seperti ekowisata, penyediaan warna alami untuk batik dan 
pembuatan olahan makanan.

Kata Kunci: mangrove; budi daya tambak; dampak  
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balitbang.kkp.go.id/index.php/mra. 

Media komunikasi dengan sekretariat redaksi melalui alamat email: marina.sosek@gmail.com.

NASKAH
Redaksi hanya menerima naskah yang belum pernah dipublikasikan dan tidak dalam proses penerbitan 
pada publikasi lain. Buletin ini merupakan publikasi ilmiah yang bersumber dari ide, gagasan, opini, temuan 
lapangan terkait dengan isu aktual di bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan.

SISTEMATIKA PENULISAN NASKAH

Judul
Judul harus ditulis secara ringkas (maksimal 15 kata), tetapi cukup informatif untuk menggambarkan 

isi tulisan. Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan di bawahnya dalam Bahasa Inggris, menggunakan huruf 
Arial, kapital Bold, 12 pt, center. 

Penulis dan institusi
Penulis dan Institusinya ditulis berurutan di bawah judul. Nama penulis ditulis dengan huruf Arial, 

kapital bold, 10 pt, center. Institusi asal (alamat, nomor telepon, nomor faksimil, serta e-mail) ditulis dengan 
huruf Arial, kapital dan kecil, 10 pt, center. 

Abstrak
Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, tidak lebih dari 250 kata dan hanya satu paragraf. 

Abstrak memberikan informasi singkat namun jelas tentang alasan penelitian dilakukan, tujuan yang ingin 
dicapai, metode yang digunakan, hasil yang diperoleh serta kesimpulan. ditulis dengan huruf Arial, 10 pt. 

Kata Kunci
Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris, minimal 3 kata kunci yang ditulis setelah abstrak.

Buletin Ilmiah “MARINA”
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

Pedoman Bagi Penulis



Pendahuluan

 Pendahuluan diuraikan tanpa sub judul yang memuat; arti penting tema naskah, pernyataan 
masalah, tujuan, dan metode yang digunakan. 

Pokok Bahasan 1, 2, 3 …n 
Pokok bahasan adalah sub judul dari naskah. Naskah minimal terdiri dari 2 (dua) pokok bahasan 

yang menyuguhkan data dan informasi yang ditemukan peneliti serta dipakai sebagai dasar penyimpulan. 
Data dan informasi yang terkumpul dapat berupa uraian ide, opini, gagasan, temuan lapangan. Tabel, grafik 
dan gambar dapat digunakan untuk memperjelas dan mendukung uraian yang diberikan.

Penutup
Penutup merupakan pernyataan ringkas dan jelas yang diperoleh dari uraian dalam pokok bahasan 

untuk menjawab tujuan yang disajikan dalam bentuk paragraf.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan Terima Kasih disampaikan kepada lembaga dan/atau pihak yang membantu pelaksanaan 

riset atau pembuatan makalah, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Daftar Pustaka
Dicantumkan dalam naskah bila ada pengutipan dari sumber lain. Berjumlah minimal 15 sumber 

pustaka.  Proporsi daftar pustaka yang diacu yaitu 80% merupakan rujukan dari publikasi terbaru dari 
terbitan 5 tahun terakhir. Tuliskan hanya pustaka yang dirujuk dalam makalah saja. Hindari pustaka yang 
bersumber pada majalah, koran, atau media lainnya yang non-ilmiah. Disusun berdasarkan abjad dan 
disarankan menggunakan aplikasi Mendeley.
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Tabel
Judul tabel (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di atas tabel. Tabel ditulis dalam  

bahasa Indonesia dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan tidak dalam bentuk JPEG. 
Sumber dicantumkan di bawah tabel. 
Contoh:

Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke.

Kategori Nilai Ekonomi Total Nilai
(Rp/Tahun)

Total Nilai
(Rp/Ha/Tahun)

Nilai Guna Langsung 121.120.873.947 11.964.919
Nilai Guna Tidak Langsung 48.361.817.303,4 4.777.419
Nilai Pewarisan 2.728.107.120 269.496

Total 177.419.407.910 17.528.367

Gambar
 Judul Gambar (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di bawah Gambar. Gambar ditulis 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan dalam bentuk JPEG 
dengan kualitas gambar resolusi diatas 72 dpi. Sumber dicantumkan di bawah judul.
Contoh:

Gambar 2. Kerangka Modal Sosial.










